









Penelitian ini bertujuan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
persepsi antara praktisi akuntansi syariah dan praktisi akuntansi konvensional 
terhadap akuntansi syariah. Dimana variabel akuntansi syariah terdiri dari 4 
(empat) kontruks yaitu Kakarteristik aktivitas syariah, karakteristik akuntansi 
syariah, user akuntansi syariah, dan tujuan akuntansi syariah. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan teknik Independen sampel 
T-Test maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan 
persepsi yang signifikan antara praktisi akuntansi syariah dan praktisi akuntansi 
konvensional terhadap akuntansi syariah. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Asnita dan Bandi (2007) yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan persepsi antara akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi 
terhadap akuntansi islam.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut adalah 
berdasarkan sumber pengetahuan tentang akuntansi dan perspektif islam praktisi 
akuntansi konvensional rata-rata hanya didapat dari perkuliahan. Sedangkan 
praktisi akuntansi syariah rata-rata tidak hanya didapat dari perkuliahan tapi 






Dalam melakukan penelitian, terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Responden hanya diambil dari wilayah gresik saja sehingga peyebaran 
kuesioner kurang luas. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi responden dalam menyimpulkan akuntansi 
syariah masih sangat kurang, sehingga faktor penyebab perbedaan persepsi 
anatara praktisi akuntansi syariah dan praktisi akuntansi konvensional terhadap 
akuntansi syariah belum diketahui secara signifikan. 
3. Dikarenakan metode survey menggunakan kuesioner sehingga kesimpulan 
yang diperoleh hanya dari data yang dikumpulkan dari daftar pertanyaan yang 
ada pada kuesioner saja. 
4. Penyebaran kuesioner kepada responden sedikit kurang tepat sasaran.  
 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan diatas maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan 
peneliti, antara lain: 
1. Sampel responden sebaiknya lebih diperluas bukan hanya di wilayah Gresik 
saja, agar mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas populasi penelitian 
yang diteliti. 
2.  Menambah kriteria-kriteria data responden pada kuesioner yang mengarah 
pada faktor yang mempengaruhi responden dalam menyimpulkan tentang 
akuntansi syariah, sehingga jika terjadi perbedaan persepsi antara dua 
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kelompok dapat diambil kesimpulan faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengarui perbedaan tersebut. 
3.  Tidak hanya menggunakan metode kuesioner tapi dengan menambah metode 
wawancara, sehingga dapat mendukung keimpulan yang diperoleh. 
4. Untuk penelitian selanjutnya harus lebih selektif dalam penentuan responden 
sehingga penyebaran kuesioner lebih tepat sasaran. 
 
 
 
 
 
 
